e-ISSN 2338-199X e-GiGi. 2022;10(1):46-50
Terakreditasi Nasional: SK Dirjen Penguatan Riset dan pengembangan DOI: https://doi.org/10.35790/eg.v10i1.37608
KemenRistekdikti Rl No. 30/E/KPT/2019 Available from: https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/egigi

Description of Dental and Oral Health Maintenance Behavior of
Elementary School Students
Gambaran Perilaku Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut Siswa Sekolah Dasar

Laurencia A. N. Katili, Pritartha S. Anindita, Juliatri

Program Studi Pendidikan Dokter Gigi Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi,
Manado, Indonesia

Email: laurenciakatili@gmail.com

Received: January 14, 2022; Accepted: February 11, 2022; Published on line: February 13, 2022

Abstract: The 2018 Basic Health Research (Riskesdas) stated that the prevalence of students
with dental and oral problems in North Sulawesi showed a fairly high number, which was
66.5%. In children, behavioral factors that ignore dental and oral hygiene could affect the
development of dental and oral health. Behavior can be measured by using three domains,
namely knowledge, attitudes, and actions. This study aimed to obtain the description of dental
and oral health maintenance behavior of elementary school students. This was a descriptive
study with a cross sectional design. Population of this study were students at the elementary
school SDN 1 Bulawan East Bolaang Mongondow, North Sulawesi, Indonesia. Meanwhile,
samples were students of grades 5-6 totaling 44 children obtained by using total sampling
method. Data were collected by using an online oral health maintenance behavior questionnaire
via googleform. The results showed that the measurement scores were as follows: category of
knowledge was 405; category of attitude was 394, category of action was 396, with a total score
of 1195. In conclusion, the behavior of dental and oral health maintenance of students at SDN
1 Bulawan is classified as good.

Keywords: behavior; dental and oral health maintenance

Abstrak: Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 menyebutkan bahwa prevalensi siswa yang
bermasalah gigi dan mulut di Sulawesi Utara menunjukkan angka yang cukup tinggi yaitu
sebesar 66,5%. Pada anak faktor perilaku mengabaikan kebersihan gigi dan mulut berpengaruh
terhadap perkembangan kesehatan gigi dan mulut. Perilaku dapat diukur dengan tiga domain
yaitu pengetahuan, sikap, dan tindakan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran
perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut siswa sekolah dasar. Jenis penelitian ialah
deskriptif dengan desain potong lintang. Populasi penelitian ini yaitu siswa di SDN 1 Bulawan,
Bolaang Mongondow Timur, Sulawesi Utara. Sampel penelitian yaitu anak SDN kelas 5-6
berjumlah 44 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan metode total sampling.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
secara online melalui googleform. Hasil penelitian mendapatkan bahwa skor hasil pengukuran
kategori pengetahuan sebesar 405, kategori sikap 394, kategori tindakan 396, dengan skor total
1195. Simpulan penelitian ini ialah gambaran perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
siswa SDN 1 Bulawan tergolong baik.

Kata kunci: perilaku; pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut

PENDAHULUAN dar dari penyakit melainkan suatu keadaan

Keadaan tubuh yang sehat merupakan sehat secara fisik, mental maupun sosial.
keinginan setiap orang. Konsep sehat adalah Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari
keadaan yang bukan hanya sekedar terhin- badan, jiwa dan sosial yang memungkinkan
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setiap orang hidup produktif secara sosial
dan ekonomis.? Salah satu faktor yang dapat
memengaruhi kesehatan termasuk kese-
hatan gigi dan mulut yaitu faktor perilaku.

Perilaku seseorang merupakan suatu
perbuatan atau tindakan terhadap organisme
baik internal maupun eksternal yang dapat
diamati dan dipelajari. Perilaku dapat diukur
dengan tiga domain yaitu pengetahuan,
sikap, dan tindakan.?

Perilaku kesehatan adalah suatu respons
yang berkaitan dengan sakit dan penyakit.*
Perilaku dalam pemeliharaan kesehatan gigi
dan mulut yang baik berperan penting untuk
menentukan derajat kesehatan gigi dan
mulut. Orang tua dan guru memegang andil
yang sangat besar bagi kesehatan gigi dan
mulut anak sejak usia dini.®> Batas usia anak
yaitu sejak anak di dalam kandungan sampai
usia 19 tahun.®

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
2018 menyebutkan bahwa prevalensi siswa
yang bermasalah gigi dan mulut di Sulawesi
Utara menunjukkan angka yang cukup
tinggi yaitu sebesar 66,5%.” Data tersebut
menyatakan bahwa kesehatan gigi dan
mulut merupakan salah satu kesehatan
jasmani yang perlu diperhatikan. Tingginya
angka masalah gigi dan mulut terjadi akibat
perilaku kesehatan gigi dan mulut yang
buruk.>4

Penyebab meningkatnya masalah kese-
hatan gigi dan mulut yaitu masih banyak
siswa yang menyikat gigi dengan waktu
yang tidak tepat, makan makanan manis
(kariogenik), serta tidak melakukan peme-
riksaan rutin ke dokter gigi. Untuk mening-
katkan kesehatan gigi dan mulut diperlukan
pemeliharaan yang baik dan tepat dalam
kehidupan sehari-hari. Upaya pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut perlu mendapat-
kan perhatian khusus terutama pada anak
usia sekolah karena pada masa ini anak
menjalani proses tumbuh kembang. Pada
anak faktor perilaku mengabaikan keber-
sihan gigi dan mulut berpengaruh terhadap
perkembangan kesehatan gigi dan mulut.3#

Penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Rompis et al® di SD Katolik Desa Wori
Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa

Utara, menyatakan bahwa perilaku pemeli-
haraan kesehatan gigi dan mulut pada anak
sekolah tergolong baik. Penelitian serupa
dilakukan oleh Sihombing et al® di SDN
101896 Desa Kiri Hulu Kecamatan Tanjung
Morawa Propinsi Sumatera Utara, menun-
jukkan bahwa gambaran pengetahuan, sikap
dan tindakan pemeliharaan kesehatan gigi
dan mulut pada anak rata-rata tergolong
baik.

Sekolah Dasar Negeri 1 (SDN 1)
Bulawan terletak di Kecamatan Kotabunan,
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.
Hasil survei awal yang dilakukan penulis
mendapatkan bahwa sekolah tersebut pada
saat ini melakukan pembelajaran secara
dalam jaringan (daring) yang membuat
pengetahuan tentang kesehatan gigi dan
mulut yang biasa dilakukan di sekolah oleh
Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS)
terhenti, demikian pula penanganan sikap
mengabaikan menyikat gigi di waktu yang
tepat serta tindakan pemeriksaan secara
rutin ke dokter gigi juga terhenti, yang
mengakibatkan masalah kesehatan gigi dan
mulut semakin meningkat. Hal ini mendo-
rong penulis untuk melakukan penelitian
mengenai gambaran perilaku pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut siswa SDN 1
Bulawan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan terhadap siswa
SDN 1 Bulawan di Kecamatan Kotabunan,
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.
Jenis penelitian ialah deskriptif dengan
desain potong lintang dan dilakukan pada
bulan Juli 2021. Sampel yang digunakan
yaitu siswa kelas 5-6 berjumlah 44 anak,
diperoleh dengan teknik pengambilan sam-
pel secara total sampling.

Pengukuran perilaku pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut menggunakan
kuesioner sebanyak 15 pertanyaan yang
telah dilakukan uji validitas dengan nilai r
hitung lebih dari r tabel maka dikatakan
valid dan uji reliabilitas dengan nilai o lebih
dari 0,60. Pertanyaan terdiri dari masing-
masing lima pertanyaan tentang pengeta-
huan, sikap, dan tindakan. Hasil pengukuran
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kuesioner menggunakan skala Guttman.
Jawaban masing-masing pertanyaan dibagi
menjadi dua kategori, yakni jawaban ya atau
tidak. Jawaban ya diberi skor 2 dan jawaban
tidak diberi skor 1. Skor 15 pertanyaan
pengetahuan, sikap dan tindakan untuk
jumlah responden seluruhnya ialah:
skor tertinggi = 2x15x44=1320 dan
skor terendah = 1x15x44=660

Hasil perhitungan tersebut kemudian
dikategorikan menjadi dua kategori yaitu
baik dan buruk. Nilai skor 660-989
tergolong kategori buruk sedangkan nilai
skor 990-1320 tergolong kategori baik.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner
perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan
mulut secara online melalui googleform

nilai rerata

660 Buruk 990 Baik 1320

Data yang diperoleh pada penelitian
dianalisis untuk mengetahui frekuensi dan
distribusi dari karakteristik responden lalu
disajikan dalam bentuk tabel.

HASIL PENELITIAN

Sekolah Dasar Negeri 1 Bulawan ber-
lokasi di Desa Bulawan Kecamatan Kota-
bunan Kabupaten Bolaang Mongon-dow
Timur. Sekolah ini memiliki jumlah siswa
sebanyak 294 siswa dan 12 guru pegawai
negeri sipil (PNS).

Responden penelitian berjumlah 44
siswa dan dikategorikan berdasarkan jenis
kelamin, kelas, dan usia. Tabel 1 memper-
lihatkan bahwa responden perempuan lebih
banyak dibandingkan laki-laki. Jumlah res-
ponden kelas lima dan enam SDN 1 Bula-
wan sama banyak yaitu 22 siswa. Respon-
den terbanyak berusia 11 tahun dan yang
paling sedikit berusia 9 dan 13 tahun.

Tabel 2 memperlihatkan distribusi peri-
laku responden berdasarkan pengetahuan,
sikap, dan tindakan. Persentase tertinggi
didapatkan pada pengetahuan baik (91%);
sikap baik (95%); dan tindakan baik (98%).

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden (n=44)
berdasarkan jenis kelamin, kelas, dan usia

Kategori n %
Jenis kelamin

Perempuan 23 52,3

Laki-laki 21 47,7
Kelas

5 22 50,0

6 22 50,0
Usia (tahun)

9 1 2,3
10 12 27,3
11 18 40,8
12 12 27,3
13 1 2,3

Tabel 2. Distribusi perilaku responden (n=44)
berdasarkan pengetahuan, sikap, dan tindakan

Kategori Jumlah Persentase

Pengetahuan

Baik 40 91

Buruk 4 9
Sikap

Baik 42 95

Buruk 2 5
Tindakan

Baik 43 98

Buruk 1 2

Tabel 3 memperlihatkan bahwa skor
hasil pengukuran perilaku pada 44 respon-
den mendapatkan skor hasil pengukuran
pengetahuan lebih tinggi dibandingkan skor
hasil pengukuran sikap dan tindakan,
dengan skor total 1195. Berdasarkan hasil
penelitian  tersebut didapatkan bahwa
perilaku responden siswa SD Negeri 1
Bulawan terhadap pemeliharaan kesehatan
gigi mulut sudah tergolong baik.

Tabel 3. Distribusi frekuensi skor hasil peng-
ukuran perilaku

Kategori Skor Hasil
Pengukuran
Pengetahuan 405
Sikap 394
Tindakan 396
Total 1195
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Skala hasil pengukuran perilaku ber-
dasarkan perolehan skor sebagai berikut:

nilai rerata
660 990 1195 1320

Buruk Baik

BAHASAN

Berdasarkan hasil pengukuran tingkat-
an pengetahuan responden (Tabel 2) tentang
pemeliharaan kesehatan gigi mulut sudah
tergolong baik dengan jumlah reponden
masuk dalam kategori baik sebanyak 40
anak dan yang buruk sebanyak empat anak.
Hal ini dikarenakan informasi mengenai
kesehatan gigi dan mulut telah banyak
dipublikasi melalui media cetak dan media
elektronik. Di era sekarang ini informasi
sangat mudah untuk diakses oleh masya-
rakat termasuk anak sekolah dasar yang
sudah tidak asing dengan penggunaan media
internet. Teknologi internet bagi anak seko-
lah dasar sangat penting untuk mencari tahu
pengetahuan yang mendukung.® Selain itu
berbagai iklan masyarakat di media cetak,
media elektronik (televisi, radio, internet)
dan media promosi lainya berperan dalam
menyebarkan berbagai informasi berkaitan
dengan pemeliharaan kesehatan gigi dan
mulut yang turut membentuk pengetahuan
responden yaitu siswa sekolah dasar. Penge-
tahuan merupakan ranah yang sangat pen-
ting bagi terbentuknya perilaku seseorang.

Hasil pengukuran sikap responden
(Tabel 2) terhadap pemeliharaan kesehatan
gigi dan mulut sudah tergolong baik dengan
jumlah reponden masuk dalam kategori baik
sebanyak 42 reponden dan yang buruk
sebanyak dua responden. Menurut penulis
hal ini terjadi karena sebelumnya sudah ada
stimulus yang berkaitan dengan informasi
atau pengetahuan tentang pemeliharaan
kesehatan gigi mulut yang terlihat dari
tingkat pengetahuan responden yang sudah
tergolong baik. Sikap yang baik akan berpe-

ngaruh terhadap perilaku nyata responden.
Hasil ini didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sukamto®® terhadap anak
kelas 5 dan 6 Sekolah Dasar yang menyata-
kan bahwa kurangnya pengetahuan, sikap,
serta tindakan akan memengaruhi kesehatan
gigi dan mulut anak Sekolah Dasar
Kelurahan Mowa Kota Palopo.

Hasil pengukuran tindakan responden
(Tabel 2) terhadap kesehatan gigi dan mulut,
memperlihatkan bahwa hasilnya juga tergo-
long baik dengan jumlah reponden masuk
dalam kategori baik sebanyak 43 reponden
dan yang buruk hanya satu responden. Tin-
dakan merupakan suatu perilaku yang
dilaksanakan seseorang setelah mengetahui
dan menyikapi suatu respon.® Tindakan
dapat diartikan dengan sikap nyata, tetapi
sikap belum tentu akan terwujud menjadi
sebuah tindakan. Beberapa aspek yang
berpengaruh terhadap tindakan meliputi,
aspek pengetahuan, perilaku sehat orang
lain sebagai panutannya, dan sumber daya.
Semakin baik pengetahuan maka akan
semakin baik juga tindakannya.!

Dari data hasil pengukuran perilaku
(Tabel 3) terlihat gambaran bahwa secara
keseluruhan perilaku pemeliharaan kesehat-
an gigi dan mulut siswa SD Negeri 1
Bulawan sudah tergolong baik dengan hasil
skoring 1195. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Rompis et al® di SD Katolik Desa
Wori Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa
Utara, menyatakan bahwa perilaku pemeli-
haraan kesehatan gigi dan mulut pada anak
sekolah tergolong baik. Perilaku siswa
tergambar dari tingkat pengetahuan, sikap
serta tindakannya. Suatu tindakan atau
praktik merupakan bentuk perilaku yang
terbuka. Terbuka dalam artian perilaku
sudah bisa dilihat atau tampak bagi orang
lain. Perilaku antara lain dipengaruhi oleh
sikap. Sikap yang baik akan mendukung
terbentuknya perilaku nyata yang baik.’

Dari hasil keseluruhan terlihat bahwa
kuesioner perilaku yang digunakan belum
sepenuhnya bisa menggali informasi tentang
perilaku responden sebagaimana diharap-
kan. Penulis mengakui keterbatasan pene-
litian ini dengan harapan ke depan akan
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dilakukan penelitian sejenis dengan kuesio-
ner lebih spesifik sehingga benar-benar
mampu mengukur perilaku pemeliharaan
kesehatan gigi mulut individu secara akurat.

SIMPULAN

Gambaran perilaku pemeliharaan kese-
hatan gigi dan mulut siswa SDN 1 Bulawan,
Bolaang Mongondow, Sulawesi Utara, sudah
tergolong baik.
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